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Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut 
industri perbankan, termasuk perbankan syariah, untuk 
terus berinovasi agar mampu bersaing secara efektif di 
pasar keuangan modern. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji peran inovasi produk dalam meningkatkan 
daya saing perbankan syariah di era digital. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan teknik studi pustaka dan analisis data sekunder 
dari laporan industri dan studi sebelumnya. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa inovasi produk berbasis 
teknologi, seperti mobile banking syariah, layanan 
keuangan digital (fintech syariah), serta integrasi 
sistem berbasis kecerdasan buatan dan blockchain, 
mampu meningkatkan efisiensi layanan, memperluas 
jangkauan pasar, dan memperkuat loyalitas nasabah. 
Kendati demikian, tantangan dalam aspek regulasi, 
literasi digital, dan pengembangan sumber daya 
manusia masih perlu diatasi. Penelitian ini 
merekomendasikan agar perbankan syariah 
memperkuat kolaborasi dengan startup teknologi, 
meningkatkan investasi pada riset dan pengembangan, 
serta mempercepat digitalisasi proses internal guna 
memperkuat posisi di tengah persaingan global. 
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Pendahuluan 
 
Latar belakang perbankan syariah di Indonesia 
memperlihatkan pertumbuhan yang signifikan, 
terutama di tengah persaingan ketat dengan 
perbankan konvensional. Bank syariah, yang 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
Islam, kini dihadapkan pada tantangan baru 
yang muncul seiring dengan perkembangan 
teknologi digital(Ahmad, 2022). 
Pengembangan produk yang inovatif menjadi 
sangat penting untuk memastikan daya saing 
bank syariah dalam industri perbankan yang 
terus berubah ini(Budi Santoso et al., 2024). 
Pendekatan berbasis inovasi dalam produk 
perbankan syariah tidak hanya membuat 
layanan lebih menarik, tetapi juga dapat 
meningkatkan kepercayaan nasabah, yang 
merupakan elemen krusial dalam memperluas 
pangsa pasar (Candra Dewi et al., 2022; 
Pramudani & Fithria, 2021). 
 
Rumusan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana inovasi produk 
perbankan syariah dapat meningkatkan daya 
saing? Pertanyaan ini menjadi sangat relevan 
mengingat bahwa dalam era digital, banyak 
aspek dari layanan perbankan yang perlu 
diadaptasi untuk memenuhi harapan nasabah 
yang terus berkembang. Bank syariah perlu 
memahami dan menerapkan teknologi modern 
yang sejalan dengan prinsip syariah untuk 
mengembangkan produk yang tidak hanya 
kompetitif tetapi juga memenuhi kebutuhan 
masyarakat (Mulyana et al., 2024; Susanti, 
2024). 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
inovasi produk perbankan syariah dan 
dampaknya terhadap daya saing(Abidin & Ilma 
Ahmad, 2023a). Dengan menganalisis berbagai 
inovasi di sektor ini, diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
perbankan syariah dapat merespons tantangan 
yang ada dan memanfaatkan peluang yang 
ditawarkan oleh era digital. Inovasi dalam 
produk bank syariah, seperti integrasi teknologi 
finansial (fintech) dan pengembangan produk 
yang berfokus pada masyarakat, diharapkan 
dapat memberikan efisiensi yang lebih baik dan 
meningkatkan pangsa pasar perbankan 
Syariah(Mulyana et al., 2024; Siti mariyam, 
2024). 
 
Salah satu inovasi yang dapat diterapkan dalam 
perbankan syariah adalah pengembangan 
platform digital yang memudahkan 
transaksi(Ahmad et al., 2024). Dalam konteks 
ini, bank syariah perlu beradaptasi dengan 
platform fintech yang tidak hanya 

mencerminkan prinsip syariah, tetapi juga 
menawarkan kemudahan bagi nasabah untuk 
melakukan transaksi dengan aman. Teknologi 
ini memungkinkan bank syariah untuk 
menjangkau segmen konsumen yang lebih luas, 
termasuk mereka yang sebelumnya tidak 
memiliki akses ke perbankan tradisional 
(Mulyana et al., 2024; Susanti, 2024). Dalam 
hal ini, pemanfaatan inovasi teknologi dapat 
menjadi langkah strategi yang penting untuk 
memperkuat daya saing perbankan syariah di 
pasar yang semakin kompetitif(Ahmad & 
Munir, 2023). 
 
Dalam literatur, banyak dijelaskan bahwa 
inovasi produk merupakan salah satu kunci 
untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
Keberhasilan dalam inovasi ini dapat secara 
langsung mempengaruhi kepuasan pelanggan 
dan loyalitasnya terhadap bank syariah. 
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa 
adanya inovasi dalam produk perbankan dapat 
mendorong keputusan konsumen untuk 
menabung dan berinvestasi di bank Syariah 
(Pramudani & Fithria, 2021; Saputri et al., 
2022). Dengan meningkatkan kualitas produk 
yang ditawarkan, bank syariah dapat menarik 
lebih banyak nasabah dan memperkuat posisi 
mereka di pasar yang sangat kompetitif 
in(Ahmad et al., 2022)i. 
 
Selain itu, industri halal yang berkembang pesat 
di Indonesia juga memberikan peluang bagi 
bank syariah untuk berinovasi. Prinsip-prinsip 
yang mendasari operasional perbankan syariah 
sangat sejalan dengan nilai-nilai kehalalan yang 
dipegang oleh industri ini, sehingga kolaborasi 
dalam inovasi produk dapat meningkatkan 
efisiensi serta kepercayaan masyarakat (Candra 
Dewi et al., 2022; Siti mariyam, 2024). Melalui 
inovasi produk yang tepat, bank syariah tidak 
hanya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, 
tetapi juga berperan dalam pengembangan 
industri halal secara lebih luas(Budi Santoso et 
al., 2024). 
 
Dengan mempertimbangkan semua faktor yang 
telah diuraikan, penting untuk melanjutkan 
penelitian mendalam mengenai inovasi produk 
perbankan syariah dan bagaimana inovasi 
tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan 
daya saing(Ahmad, 2020). Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
bermanfaat bagi pelaku industri, akademisi, dan 
pembuat kebijakan untuk mendorong 
perkembangan lebih lanjut dari perbankan 
syariah di Indonesia (Abdul et al., 2022). 
 

Tinjauan Pustaka 
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Konsep Perbankan Syariah 
 
Perbankan syariah merupakan sistem perbankan 
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah Islam, yang menekankan pada keadilan 
serta penghindaran dari riba, gharar 
(ketidakpastian), dan maisir (perjudian). Dalam 
kerangka ini, perbankan syariah memberikan 
alternatif yang berbeda dibandingkan dengan 
sistem perbankan konvensional yang lebih 
mengutamakan keuntungan finansial tanpa 
mempertimbangkan aspek moral dan 
sosial(Ahmad et al., 2022). Salah satu prinsip 
dasar dalam perbankan syariah adalah 
penerapan akad yang harus transparan dan 
saling menguntungkan, termasuk konsep rasio 
bagi hasil dalam produk-produk seperti 
mudharabah dan musyarakah (Abdul et al., 
2022; Khaerunnisa et al., 2024). 
 
Perbedaan mendasar antara perbankan syariah 
dan perbankan konvensional terletak pada 
pendekatan dan jenis transaksi yang dilakukan. 
Dalam perbankan konvensional, bunga adalah 
komponen utama dari setiap transaksi, 
sedangkan dalam perbankan syariah, bunga 
diharamkan. Sebagai gantinya, bank syariah 
menggunakan model profit-sharing yang 
memberikan imbal hasil kepada nasabah 
berdasarkan kesepakatan yang ada. Ini juga 
berlaku untuk produk-produk seperti 
murabahah, di mana margin keuntungan 
disepakati sebelumnya dan tidak terikat pada 
bunga (Khusna et al., 2021; R. Luntajo, 2021). 
Dengan demikian, perbankan syariah 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan dan inklusi keuangan, turut 
memberikan kontribusi pada keadilan 
sosial(Putro et al., 2022). 
 
Inovasi dalam Perbankan Syariah 
 
Inovasi di sektor perbankan syariah sangat 
penting untuk dapat bersaing dalam kondisi 
pasar yang dinamis, terutama di era digital. 
Berbagai jenis inovasi produk dan layanan telah 
mulai diperkenalkan, salah satunya adalah 
pemanfaatan teknologi finansial yang 
menawarkan kemudahan akses, efisiensi, dan 
transparansi kepada nasabah. Misalnya, 
pengembangan aplikasi mobile banking yang 
memudahkan transaksi sehari-hari sesuai 
syariah menjadi salah satu langkah signifikan 
dalam menarik minat generasi muda, khususnya 
Generasi Z yang akrab dengan teknologi digital 
(Wahyudi et al., 2022). 
 
Peran teknologi dalam pengembangan produk 
perbankan syariah semakin krusial dengan 

adanya kebutuhan untuk mengadaptasi layanan 
agar sesuai dengan kebutuhan modern. 
Penggunaan platform digital tidak hanya 
menyederhanakan proses transaksi tetapi juga 
memungkinkan bank syariah untuk 
mengembangkan produk baru yang sesuai 
dengan permintaan pasar. Sebagai contoh, 
inovasi dalam pembiayaan berbasis fintech 
dapat meliputi pembiayaan mikro yang 
mematuhi prinsip syariah, yang ditargetkan 
untuk segmen masyarakat yang lebih luas dan 
beragam (Abdul et al., 2022; Khaerunnisa et al., 
2024). 
 
Daya Saing di Era Digital 
 
Konsep daya saing dalam industri perbankan 
berkaitan erat dengan kemampuan lembaga 
keuangan untuk menawarkan produk dan 
layanan yang lebih baik dibandingkan 
kompetitor. Dalam konteks perbankan syariah, 
daya saing dapat ditingkatkan melalui inovasi 
produk yang sesuai dengan nilai-nilai syariah 
dan yang juga memenuhi ekspektasi konsumen 
modern, terutama dalam hal kemudahan dan 
aksesibilitas. Bank syariah perlu membangun 
strategi yang efektif untuk mengenalkan produk 
dan layanan baru yang sesuai dengan dinamika 
pasar dan teknologi yang terus berubah (Hadi 
Saputra, 2022; R. Luntajo, 2021). 
 
Tantangan bagi perbankan syariah di era digital 
terletak pada kebutuhan untuk mendidik 
masyarakat tentang perbedaan dan keunggulan 
produk syariah dibandingkan dengan produk 
konvensional. Sebagai contoh, masih ada 
pandangan yang menganggap bahwa perbankan 
syariah tidak jauh berbeda dengan perbankan 
konvensional, sehingga memerlukan upaya 
edukasi yang lebih intensif untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat (Setiawan & Mugiyati, 
2023). Peluang ada di sini bagi bank syariah 
untuk memanfaatkan platform digital untuk 
mengedukasi nasabah melalui kampanye online 
yang menjelaskan nilai-nilai syariah dan 
manfaat produk mereka(Abidin & Ilma Ahmad, 
2023a). 
 
Dalam kesimpulannya, perbankan syariah 
dihadapkan pada tantangan dan peluang yang 
beragam di era digital ini. Adaptasi terhadap 
teknologi digital serta inovasi yang responsif 
terhadap kebutuhan pasar adalah kunci utama 
untuk memastikan keberlangsungan dan daya 
saing bank syariah(Ilma Ahmad et al., 2024). 
Hal ini memerlukan kolaborasi antara berbagai 
pihak, termasuk regulator, institusi keuangan, 
dan masyarakat, untuk bersama-sama 
membangun ekosistem perbankan yang sehat 
dan berkelanjutan (Khaerunnisa et al., 2024). 
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Metodologi Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif, di mana fokus 
utama adalah memahami dan mendalami 
fenomena inovasi produk dalam perbankan 
syariah serta bagaimana inovasi tersebut dapat 
meningkatkan daya saing(Abidin & Ilma 
Ahmad, 2023b). Penelitian kualitatif ini 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang 
kompleks dan memberikan pemahaman yang 
dalam tentang perilaku nasabah, praktik 
perbankan, serta tantangan yang dihadapi oleh 
bank syariah di era digital(Maulana & Al Azhar, 
2023). Alasan pemilihan pendekatan kualitatif 
ini adalah untuk dapat mengeksplorasi berbagai 
aspek dan pandangan yang tidak dapat dicakup 
oleh metode penelitian kuantitatif, seperti 
sentimen dan pengalaman nasabah dalam 
menggunakan produk perbankan syariah yang 
berbasis digital (Mardiyanto et al., 2023; 
Susanti, 2024). 
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini mencakup studi literatur, wawancara 
mendalam, serta survei. Studi literatur 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber akademis dan publikasi terkait 
perbankan syariah dan inovasinya(Dimyati & 
Nasiruddin, 2022a). Referensi dari literatur ini 
termasuk kajian tentang sentimen pengguna 
terhadap aplikasi perbankan syariah serta 
analisis penggunaan aplikasi mobile dalam 
meningkatkan keterlibatan nasabah 
(Muzdalipah & Mahmudi, 2023). Selain itu, 
wawancara mendalam dilakukan dengan pelaku 
industri, termasuk manajer bank syariah dan 
pengguna layanan perbankan syariah, untuk 
memperoleh wawasan tentang praktik terbaik, 
tantangan yang dihadapi, dan pandangan 
mereka mengenai masa depan perbankan 
syariah di era digital (Mulyana et al., 2024; 
Nurfitria & Firman, 2023). 
 
Dalam hal pelaksanaan survei, instrumen survei 
didesain untuk menjangkau masyarakat luas 
agar dapat mengumpulkan data tentang persepsi 
dan pengalaman mereka terhadap produk dan 
layanan perbankan syariah(Shiddiq et al., 2022). 
Survei ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai tingkat literasi keuangan 
syariah di kalangan masyarakat dan bagaimana 
hal ini mempengaruhi minat mereka dalam 
menggunakan produk perbankan Syariah 
(Erlyawati & Nurhidayati, 2023; Zainur, 2020). 
Selain itu, survei ini juga akan menggali 
bagaimana pemahaman masyarakat terhadap 
produk perbankan syariah memengaruhi 
keputusan mereka untuk memilih layanan 
perbankan (Putra et al., 2023). 

 
Setelah data dikumpulkan dari berbagai sumber, 
teknik analisis data yang digunakan melibatkan 
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola yang muncul dari wawancara dan 
survei(Syahni & Husen, 2022). Proses analisis 
ini akan memungkinkan peneliti untuk 
mengevaluasi tema-tema yang berulang serta 
wawasan yang signifikan tentang inovasi 
produk bank syariah dan dampaknya terhadap 
daya saing. Selain itu, analisis deskriptif akan 
digunakan untuk menganalisis data survei, 
memberikan pemahaman yang lebih jelas 
tentang persepsi dan pengalaman masyarakat 
terhadap perbankan syariah di era digital (Puji 
& Hakim, 2021). Metode ini memungkinkan 
peneliti untuk menginterpretasikan temuan dari 
perspektif yang holistik, serta menghubungkan 
antara teori yang ada dengan data yang 
diperoleh dari penelitian lapangan(Ahmad et al., 
2024). 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berarti dalam literatur mengenai 
perbankan syariah, serta memberikan informasi 
yang berharga bagi para pemangku 
kepentingan, termasuk regulator dan pelaku 
industri, dalam usaha meningkatkan inovasi 
produk dan daya saing perbankan syariah di 
Indonesia (Abdul et al., 2022). Dengan 
pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan 
hasil penelitian dapat berfungsi sebagai 
referensi dalam merancang strategi untuk 
kontinuitas dan pertumbuhan bank syariah di 
masa depan yang sesuai dengan tuntutan 
teknologi dan preferensi masyarakat(Dimyati et 
al., 2022). 
 
Dengan kata lain, metodologi penelitian ini 
dirancang untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam mengenai bagaimana inovasi dalam 
produk perbankan syariah dapat diterapkan 
secara efektif dan berkelanjutan, serta 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 
dalam proses tersebut(Habibi et al., 2024). Studi 
ini berfokus pada relevansi inovasi dalam 
lingkup perbankan syariah, menjawab apakah 
inovasi tersebut mampu meningkatkan daya 
saing dalam  
 
Inovasi dalam produk perbankan syariah 
mengalami perkembangan yang signifikan 
dalam beberapa tahun terakhir, terutama seiring 
dengan digitalisasi layanan(Nasiruddin, 2021). 
Salah satu aspek yang krusial adalah 
pengembangan digital banking dan mobile 
banking berbasis syariah yang mampu 
memberikan akses yang lebih luas kepada 
nasabah(Shiddiq & Wakhid, 2021). Platform 
mobile banking ini tidak hanya menyediakan 
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layanan dasar, tetapi juga memungkinkan 
nasabah untuk melakukan transaksi kompleks 
seperti pembiayaan dan investasi dengan prinsip 
syariah(Nasiruddin & Hidayati, 2022). 
Penggunaan aplikasi perbankan ini 
menyebabkan peningkatan kepuasan dan 
loyalitas nasabah, serta mendorong inklusi 
keuangan yang lebih besar di masyarakat 
(Vitram et al., 2023). 
 
Produk pembiayaan inovatif juga mulai muncul 
sebagai respons terhadap kebutuhan pasar yang 
berkembang(Dimyati & Nasiruddin, 2022b). 
Salah satu contoh yang dapat disebutkan adalah 
pendekatan akad hybrid, yang menggabungkan 
elemen dari berbagai akad syariah untuk 
menawarkan solusi pembiayaan yang lebih 
fleksibel dan menarik untuk konsumen(Al 
Azhar et al., 2023). Hal ini memberikan 
alternatif yang lebih luas kepada nasabah, 
seperti pembiayaan murabahah yang 
memadukan aspek musyarakah, yang 
mendorong pembiayaan berdasarkan partisipasi 
(Ni’mah & Kusumaningrum, 2023). 
Crowdfunding syariah juga menjadi salah satu 
produk unggulan yang memfasilitasi pendanaan 
proyek-proyek sosial dan usaha kecil dengan 
prinsip pembiayaan yang sesuai syariah, 
memberikan potensi pendapatan baru bagi 
investor (Nuzula & Marpudin, 2022). 
 
Dalam konteks fintech, kolaborasi antara bank 
syariah dan startup teknologi menjadi tren yang 
meningkat(Ahfadz et al., 2021). Kemitraan ini 
menekankan inovasi dalam layanan dan produk, 
yang mendukung pengembangan sistem 
pembayaran yang lebih efisien serta 
pengalaman nasabah yang lebih baik(Nasirin & 
Hidayati, 2021). Misalnya, penggunaan 
teknologi seperti blockchain dalam transaksi 
perbankan syariah dapat meningkatkan 
transparansi dan keamanan, yang penting dalam 
membangun kepercayaan nasabah (Edirianto et 
al., 2021). Kolaborasi ini juga menciptakan 
peluang untuk memperkenalkan produk-produk 
baru yang sesuai dengan prinsip syariah, 
memudahkan generasi muda yang lebih adaptif 
terhadap teknologi digital (Rahmawati et al., 
2024). 
 
Strategi Peningkatan Daya Saing 
 
Strategi peningkatan daya saing dalam 
perbankan syariah sangat ditentukan oleh 
kemampuan untuk mengadopsi digitalisasi 
secara efektif. Digitalisasi layanan tidak hanya 
mencakup pengembangan aplikasi mobile, 
tetapi juga mencakup pengelolaan data nasabah 
dan pemanfaatan big data untuk penawaran 
produk yang lebih personal. Hal ini penting 

untuk meningkatkan pengalaman pelanggan 
yang merupakan kunci dalam memenangkan 
pasar yang semakin kompetitif (Ni’mah & 
Kusumaningrum, 2023). Selain itu, optimalisasi 
pemasaran digital juga menjadi sangat penting 
dengan memanfaatkan media sosial dan 
pemasaran berbasis algoritma untuk 
menjangkau pelanggan dengan lebih efisien 
(Vitram et al., 2023). 
 
Keunggulan diferensiasi produk yang berbasis 
nilai-nilai syariah juga menjadi salah satu faktor 
penting dalam meningkatkan daya saing. Bank 
syariah harus menonjolkan nilai-nilai seperti 
keadilan dalam transaksi dan kepatuhan 
terhadap etika Islam dalam strategi komunikasi 
mereka. Ini dapat menciptakan citra positif dan 
meningkatkan kepercayaan nasabah, yang akan 
berdampak pada loyalitas dan tingkat retensi 
nasabah (Rita & Ridlwan, 2023). Menawarkan 
layanan yang tidak hanya bersifat finansial, 
tetapi juga sosial dan lingkungan, akan 
memperkuat posisi bank syariah di 
masyarakat(Maulana & Al Azhar, 2023). 
 
Dampak Inovasi terhadap Daya Saing 
 
Inovasi yang diterapkan dalam perbankan 
syariah tidak hanya meningkatkan kepercayaan 
tetapi juga loyalitas nasabah. Nasabah yang 
puas dengan produk dan layanan yang sesuai 
dengan nilai-nilai syariah cenderung akan tetap 
setia dan merekomendasikan layanan tersebut 
kepada orang lain. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah 
adalah elemen fundamental dalam 
keberlangsungan bisnis perbankan syariah, 
karena ini membangun hubungan jangka 
panjang antara bank dan nasabah (Supriadi & 
Ismawati, 2020). 
 
Selanjutnya, peningkatan inklusi keuangan 
syariah menjadi salah satu dampak positif dari 
inovasi produk(Syahni & Nasirin, 2023). 
Dengan semakin banyaknya layanan digital dan 
produk yang ramah pengguna, lebih banyak 
masyarakat memiliki akses untuk menggunakan 
layanan perbankan syariah, termasuk segmen 
yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem 
keuangan formal(Nasirin et al., 2021). Hal ini 
berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang lebih inklusif dan berkelanjutan, yang 
sejalan dengan nilai-nilai perbankan syariah 
yang menekankan pada keadilan dan 
kesejahteraan (Jamaludin et al., 2021). 
 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa inovasi dalam produk 
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perbankan syariah memainkan peran kunci 
dalam meningkatkan daya saing di pasar(Habibi 
et al., 2022). Melalui pengembangan digital 
banking, pengenalan produk-produk 
pembiayaan yang inovatif, serta kolaborasi 
dengan fintech, bank syariah dapat memperluas 
pangsa pasar dan meningkatkan pengalaman 
nasabah(Habibi et al., 2024). Kepercayaan dan 
loyalitas nasabah yang meningkat dihasilkan 
dari produk yang sesuai prinsip syariah dan 
layanan yang memenuhi ekspektasi modern 
(Vitram et al., 2023). 
 
Implikasi bagi industri perbankan syariah 
menyiratkan bahwa ada perlunya untuk terus 
berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan 
teknologi serta kebutuhan nasabah. Oleh sebab 
itu, bank syariah harus aktif dalam mengedukasi 
nasabah mengenai produk dan layanan yang 
ditawarkan, sehingga dapat menciptakan 
lingkungan yang lebih inklusif dan sadar 
finansial (Yanti, 2020). 
 
Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut 
antara lain meliputi peningkatan literasi 
keuangan di kalangan masyarakat, memperkuat 
kolaborasi dengan fintech untuk menciptakan 
solusi yang lebih inovatif, serta terus menggali 
potensi pasar baru untuk menjangkau segmen 
yang lebih besar. Selain itu, penting bagi bank 
syariah untuk mempertahankan dan 
memperkuat prinsip-prinsip syariah dalam 
setiap inovasi yang dilakukan agar tidak hanya 
fokus pada keuntungan semata, tetapi juga 
menjadikan masyarakat yang sejahtera secara 
ekonomi (Susilawati et al., 2022). 
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